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ABSTRAK

KEMAMPUAN BERTAHAN JAMUR Metarhizium flavoviride
DALAM COMPOST TEA SETELAH MASA PENYIMPANAN

DAN PENGARUHNYA TERHADAP MORTALITAS WERENG
DAN WALANG SANGIT SERTA KEMAMPUANNYA DALAM

MEMACU PERTUMBUHAN TANAMAN

Oleh

Siti Jarlina

Pemanfaatan compost tea sebagai pupuk organik untuk meningkatkan

ketersediaan unsur hara pada tanaman dan jamur Metarhizium flavoviride sebagai

insektisida hayati dalam mengatasi wereng dan walang sangit secara terpisah

sudah mulai dilakukan oleh banyak peneliti. Selanjutnya penggunaan secara

bersama antara jamur Metarhizium flavoviride dan compost tea juga sedang

dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan bertahan

jamur dan patogenisitas Metarhizium flavoviride dalam compost tea setelah masa

penyimpanan dan pengaruhnya terhadap mortalitas hama wereng dan walang

sangit, serta kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.



Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap percobaan dan disusun dalam Rancangan

Acak Lengkap (RAL) dengan masing-masing 7 perlakuan dan 6 ulangan. Hasil

percobaan menunjukkan bahwa aplikasi Metarhizium flavoviride dalam compost

tea setelah masa penyimpanan mampu bertahan dan dapat menyebabkan

mortalitas hama wereng dan  walang sangit. Persentase mortalitas kedua hama

tersebut paling tinggi pada penyimpanan bulan pertama mencapai +75%.

Sedangkan kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman yang diuji

cobakan pada tanaman mentimun, tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan

tanaman.

Kata kunci: Metarhizium flavoviride, compost tea, wereng, walang sangit,
tanaman padi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Padi merupakan komoditas pangan utama bagi sebagian besar masyarakat

Indonesia. Lebih dari 200 juta jiwa penduduk Indonesia menjadikan beras

sebagai makanan pokok selain jagung, ubi, dan kedelai. Berdasarkan hasil Survey

sosial ekonomi nasional (Susenas) 2009–2014 bahwa konsumsi pangan masih

didominasi oleh beras dengan konsumsi tingkat rumah tangga rata-rata mencapai

98,08 kg/kapita/tahun.  Hal ini memungkinkan permintaan beras tidak tercukupi

pada tahun–tahun berikutnya jika hasil produksi dan produktivitas padi tidak

ditingkatkan seiring terus meningkatnya jumlah penduduk (Badan Ketahanan

Pangan, 2015).

Badan Pusat Statistik (2016) menyatakan bahwa pemerintah Indonesia pada tahun

2015 mengimpor beras dari Thailand, Vietnam dan Pakistan untuk memenuhi

permintaan beras yang belum tercukupi. Berbagai upaya untuk meningkatkan

produksi beras terus dilakukan oleh petani dan pemerintah, namun terdapat

kendala pada budidaya tanaman padi diantaranya yaitu ketersediaan unsur hara

terbatas dan adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) seperti

wereng yang menyerang tanaman padi pada fase vegetatif dan walang sangit yang

menyerang pada fase generatif, sehingga menjadi tantangan tersendiri dalam
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menyelesaikan masalah tersebut.

Salah satu faktor mengapa unsur hara kurang tersedia bagi tanaman yaitu kondisi

kesuburan tanah.  Untuk menanggulangi masalah tersebut petani biasanya

menggunakan pupuk sintetik yang secara terus menerus dan apabila digunakan

tidak sesuai dosis dapat berdampak negatif bagi lingkungan. Wandy (2009)

menyatakan bahwa alternatif lain yang dapat memenuhi kekurangan unsur hara

pada tanaman yaitu penggunaan compost tea. Compost tea adalah ekstrak

kompos yang kaya akan mikroorganisme yang menguntungkan, selain

mengandung hara, compost tea juga dapat menekan serangan hama dan penyakit.

Sylvia (2004) menambahkan bahwa compost tea yang mengandung sejumlah

mikroba seperti Trichoderma sp. mampu meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman

Permasalahan OPT seperti wereng dan walang sangit juga tidak kalah penting.

Hama wereng menyerang tanaman padi pada fase vegetatif dengan persentase

kegagalan panen mencapai 70–90% (Sogawa & Cheng, 1979), sedangkan walang

sangit merusak dengan cara menghisap bulir padi fase matang susu sehingga bulir

menjadi hampa dengan persentase kerusakan mencapai mencapai 10–40 %

(Srivastava & Saxena, 1967). Umumnya, pengendalian hama pada tingkat petani

menggunakan pestisida sintetik.  Penggunaan pestisida sintetik yang berlebihan

akan meninggalkan residu bagi lingkungan, mengganggu kesehatan manusia

bahkan juga berpengaruh buruk terhadap organisme lain bukan target (Sarjan,

2007). Sehingga dibutuhkan alternatif lain untuk mengendalikan hama tanaman

yang ramah lingkungan.  Alternatif  tersebut salah satunya menggunakan jamur

entomopatogen Metarhizium anisopliae (Metch.) (Martono et al., 2004).
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Kedua masalah tersebut dapat diamati secara bersamaan, oleh karena itu

dilakukanlah penelitian aplikasi jamur M. flavoviride dalam compost tea. Hal ini

dilakukan karena jamur entomopatogen dapat tumbuh berkembang lebih baik

pada media cair, terlebih lagi jika media cair tersebut mengandung nutrisi bagi

keberlangsungan hidup dan perkembangan jamur tersebut (Hasyim & Azwana,

2003). Sehingga dimungkinkan kemampuan bertahan jamur M. flavoviride dapat

bertahan lama setelah masa penyimpanan. Pada penelitian Sukamto & Yuliantoro

(2006) menambahkan bahwa jamur entomopatogen Beauveria sp. mampu

bertahan hingga 4 bulan penyimpanan.

Pada masa yang akan datang, usaha peningkatan produksi padi harus tetap

dilakukan dengan cara menurunkan tingkat ketergantungan petani terhadap pupuk

sintetik dan pestisida sintetik dan lebih meningkatkan penggunakan pupuk hayati

seperti compost tea dan penggunaan insektisida hayati harus menjadi prioritas

utama. Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam penelitian ini dicoba untuk

membuat produk formulasi compost tea yang sekaligus mengandung agensia

hayati (jamur M. flavoviride) dengan berbagai masa penyimpanan untuk

mengetahui kemampuan bertahan jamur yang dapat mengendalikan hama dan

penyakit, serta dapat meningkatkan produksi tanaman padi.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Kemampuan bertahan jamur Metarhizium flavoviride dalam compost tea

setelah masa penyimpanan untuk menginfeksi hama wereng dan walang sangit.
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2. Kemampuan compost tea dalam memacu pertumbuhan setelah masa

penyimpanan

1.3 Kerangka Pemikiran

Compost tea adalah produk dari bahan berbasis kompos yang memiliki pengaruh

dan manfaat yang sama sebagai pupuk. Menurut Sastro (2015), compost tea

merupakan turunan kompos yang sangat potensial sebagai pupuk alternatif. Hal

ini karena compost tea dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah,

meningkatkan laju mineralisasi bahan organik tanah, melarutkan unsur hara yang

terjerap dan tidak kalah pentingnya, compost tea dapat meningkatkan

pertumbuhan serta hasil tanaman.

Leudtke (2003) menyatakan bahwa compost tea lebih mudah diaplikasikan dan

lebih mudah diserap oleh tanaman dibandingkan pupuk kompos. Hal ini karena

compost tea berbentuk cair dan langsung meresap ke dalam tanah sedangkan

pupuk kompos membutuhkan air agar dapat meresap. Simbolon (2008) juga

mengatakan bahwa pupuk yang berbasis compost tea mengandung unsur hara

tersedia bagi tanaman, seperti unsur N, P, dan K tersedia dalam tanah dalam

bentuk ammonium, nitrat, fosfor (P2O5) dan kalium (K2O) sehingga siklus

penyerapan unsur hara oleh tanaman lebih pendek dibandingkan siklus

penyererapan dari pupuk kompos ataupun pupuk sintetik.

Herlina & Pramesti (2004) menyatakan bahwa compost tea yang berasal dari

kompos yang diperkaya dengan mikroba mampu meningkatkan kualitas Compost

tea. Kemampuan pupuk kompos meningkat dengan penambahan mikroba seperti

jamur Trichoderma sp. karena jamur ini sebagai agen hayati dan stimulator
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pertumbuhan pada tanaman. Menurut Ichwan (2007), penambahan Trichoderma

sp. meningkatkan mikroba tanah yang akan mempercepat proses pengomposan,

menjaga kesuburan tanah serta mikroba akan tetap hidup dan aktif di dalam

kompos. Hal ini berarti compost tea sebagai produk yang terbuat dari bahan

kompos yang diaerasi akan menghasilkan kualitas pupuk yang jauh lebih baik

pada budidaya tanaman.

Ginanjar et al. (2016) melaporkan bahwa aplikasi pupuk kompos starter

Trichoderma sp. berpengaruh nyata pada pertumbuhan tanaman bawang merah.

Rangkuti et al. (2017) juga menambahkan bahwa aplikasi pupuk kompos kotoran

kambing dekomposer T. harzianum berpengaruh nyata dalam meningkatkan

pertumbuhan tanaman bayam merah.  Afitin & Darmanti (2009) juga menyatakan

bahwa aplikasi kompos dengan stimulator Trichoderma sp. meningkatkan

pertumbuhan tinggi tanaman jagung varietas pioneer–11.  Aplikasi kompos

Trichoderma sp. pada tanaman cabai juga meningkatkan tinggi tanaman cabai dan

berpengaruh terhadap kehijauan daun. Selain itu kompos aktif Trichoderma sp.

berpengaruh terhadap akar tanaman cabai. Tanaman cabai yang diaplikasi pupuk

kompos aktif Trichoderma sp. mendukung pertumbuhan akar lateral tanaman

tersebut sehingga tanaman akan lebih mudah mengambil unsur hara (Setyadi et

al., 2017; Herlina & Pramesti, 2010).

Selain compost tea, jamur Metarhizium sp. juga membantu dalam budidaya

tanaman sebagai pengendali hayati pada hama Ordo Orthoptera (Santiago et al.,

2001), Lepidoptera (Prayogo &Tengkano, 2002; Prayogo et al., 2005), Coleoptera

(Murad et al., 2006), Hemiptera seperti wereng (Suryadi & Kadir, 2007) dan

walang sangit (Effendy, 2010). Menurut Setiawan (2012), Metarhizium sp.
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setelah dilakukan penyemprotan pada rumpun tanaman padi di rumah kaca dapat

mematikan 50% populasi wereng batang coklat sebelum hari kedua setelah

aplikasi. Kematian meningkat seiring dengan bertambahnya hari pengamatan

hingga hari ke empat setelah perlakuan (Suryadi & Kadir, 2007). Menurut

Effendy (2010), mortalitas walang sangit dapat mencapai 70% setelah aplikasi

Metarhizium sp. Menurut Prayogo & Tengkano (2002), Metarhizium sp.

mematikan hama dengan cara penetrasi selama 12–24 jam ke tubuh serangga

melalui dinding tubuh di antara kapsul kepala dan toraks serta di antara ruas–ruas

tubuh. Mekanisme penetrasi dimulai dengan pertumbuhan spora pada kutikula

sehingga konidia jamur dapat masuk ke dalam tubuh serangga dan menyebabkan

kematian pada hama tersebut (Willis, 2010).

Jamur Metarhizium sp. dilaporkan dapat diproduksi secara masal dan

diformulasikan sebagai bioinsektisida baik dalam bentuk padat maupun cair

(Alves et al., 2002; Geden & Steinkraus, 2003). Salah satu faktor yang

mempengaruhi dan mempertahankan keefektifan jamur tersebut yaitu bahan

pembawa (carrier). Suwandi (2004) melaporkan bahwa bahan pembawa

berbentuk cair (formulasi cangkang udang) berupa ekstrak kompos dapat

digunakan sebagai bahan pembawa untuk mempertahankan keefektifan jamur

tersebut.

Herlinda et al. (2013) melaporkan bahwa Metarhizium sp. dalam bioinsektisida

cair pada umur 1 bulan penyimpanan dan 4 bulan penyimpanan dapat mematikan

penggerek batang padi kuning (Scirpophaga incertulas) berturut–turut 84,38 %

dan 63,13 %. Sedangkan Metarhizium sp. pada bioinsektisida kompos yang
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diperkaya T. virens pada umur 1 bulan penyimpanan dan 4 bulan penyimpanan

menyebabkan mortalitas S. incertulas sebesar 81,88 % dan 76,88%. Maka dari itu

penambahan mikroba seperti M. flavoviride ke dalam Compost tea yang berasal

dari kompos yang diperkaya Trichoderma sp. diharapkan akan menambah fungsi

dari keduanya saat diaplikasikan pada tanaman.  Mikroba yang ditambahkan akan

bersimbiosis mutualisme dan menjadikan compost tea sebagai sumber inokulum

dan tumbuh baik dan sangat menguntungkan.

Berdasarkan pernyataan tersebut dilakukan penelitian penambahan M. flavoviride

dalam compost tea untuk meningkatkan kualitas compost tea dan untuk

mengendalikan hama wereng dan walang sangit pada tanaman padi.  Diharapkan

keduanya dapat meningkatkan kesuburan tanaman sekaligus dapat mengendalikan

organisme pengganggu tanaman (OPT).

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian

ini adalah:

1. Metarhizium flavoviride dalam compost tea setelah masa penyimpanan 1–6

bulan mampu bertahan dan dapat menyebabkan mortalitas hama wereng dan

walang sangit pada tanaman padi.

2. Compost tea setelah masa penyimpanan 1–6 bulan masih mampu

meningkatkan pertumbuhan tanaman.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi

Tanaman padi merupakan tanaman semusim dengar umur tanaman rata-rata 100–

125 hari tergantung varietas yang digunakan (Suprihatno et al., 2007). Salah satu

contoh varietas tersebut yaitu IR–64. Varietas IR–64 mempunyai umur tanaman

rata–rata 110–120 hari. Varietas ini mempunyai anakan sebanyak 50 (batang),

tingginya mencapai 74 cm dengan warna batang dan daun berwarna hijau. Selain

itu varietas tersebut memiliki umur berbunga 78 hari dan gabah memiliki warna

kuning bersih (Subantoro et al., 2008), Rata–rata hasil gabah kering giling di

Indonesia yaitu sebanyak +5 ton/ha (Hermawati, 2012).

Dalam peningkatan produksi tanaman padi memiliki banyak kendala salah

satunya yaitu kendala fisik dan sosial.  Kendala fisik dan sosial akibat adanya

peningkatan jumlah penduduk.  Peningkatan jumlah penduduk membawa dampak

banyaknya konversi lahan subur menjadi lahan non pertanian.  Data BPPS

menunjukkan bahwa selama tahun 1995–2005, luas sawah yang ditanami padi di

Pulau Jawa menurun rata–rata sekitar 0,43% per tahun (Swastika et al., 2007).

Selain adanya kendala fisik dan sosial ekonomi, kendala budidaya tanaman juga

memegang peranan penting dalam usaha peningkatan produksi padi.

Permasalahan cekaman lingkungan seperti banjir dan kekeringan, sarana produksi
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yang terbatas, kesuburan tanah yang terus menurun, ketergantungan tanah

terhadap masukan sarana produksi kimia yang tinggi serta serangan hama seperti

wereng dan walang sangit  menjadi faktor pembatas peningkatan produksi padi di

Indonesia (Swastika et al., 2007; Jatileksono, 1993).

Untuk mengatasi hal tersebut, aplikasi pupuk kompos ke lahan pertanian dapat

dilakukan untuk memperbaiki struktur dan kesuburan tanah. Sedangkan aplikasi

agensia hayati untuk mengendalikan hama tanaman.  Aplikasi keduanya akan

memperbaiki keseimbangan ekosistem dan mengurangi ketergantungan terhadap

penggunaan pestisida dan pupuk kimia yang berlebihan (Atmojo, 2003;

Perwitasari, 2006).

2.2 Wereng

Hama wereng merupakan hama tanaman padi yang paling penting di Asia,

terutama Asia Tenggara. Wereng merusak tanaman padi dengan cara menghisap

cairan sel batang tanaman padi, sehingga pertumbuhan tanaman terhambat dan

jika populasinya tinggi dapat menyebabkan tanaman padi mati kekeringan atau

kelihatan seperti terbakar (hopperburn). Di samping itu, wereng juga berfungsi

sebagai vektor virus kerdil rumput dan kerdil hampa (Mochida, 1978 dalam

Yaherwendi et al., 2009).

Ledakan hama wereng dimulai dari tahun 1970–an sejak dikembangkannya

varietas padi berbatang pendek yang beranakan banyak serta responsif terhadap

nitrogen. Varietas yang responsif terhadap nitrogen akan memiliki batang yang

lunak, akibatnya hama wereng ini menjadi lebih aktif merusak pertanaman padi.

Faktor lain yang mendukung berkembangnya wereng selain berkembangnya
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varietas unggul adalah meningkatnya penggunaan insektisida sintetik. Aplikasi

insektisida sintetik yang kurang tepat penggunaannya diduga menyebabkan

ledakan wereng coklat yang sebelumnya adalah hama sekunder menjadi hama

primer (Sudarsono, 2015). Maka dari itu dibutuhkan alternatif lain seperti

pengendalian secara hayati untuk mengatasi masalah tersebut.

2.3 Walang Sangit

Walang sangit merupakan salah satu hama penting pada pertanaman padi selain

hama wereng. Walang sangit adalah kelompok kepik (Hemiptera) yang merusak

tanaman padi di Indonesia. Hama ini merusak pertanaman padi pada fase

generatif yaitu dengan cara mengisap bulir pada saat matang susu sehingga bulir

padi yang dihisap menjadi hampa. Hama ini juga memiliki kemampuan

penyebaran yang tinggi dan mampu berpindah ke pertanaman padi lain yang

memasuki fase yang sama, akibatnya sebaran serangan akan semakin luas

(Kalshoven, 1981). Selain tanaman padi, hama ini mempunyai inang lain jenis

gulma seperti Panicum crusgalli, P. colonum, P. falvidum, P. repens, P. miliare,

Andropogon shorgum, Digitaria cosanguinaria, Eleusine coracoma, Setaria

italic, Cyperus polystachys, Paspalum spp., dan Pennisetum typhoideum sehingga

hama ini dapat bertahan dan berkembang biak selama tanaman padi belum

tersedia.

Sedangkan walang sangit betina mempunyai kemampuan menghasilkan telur

lebih dari 1.000 butir.  Imago betina melakukan peletakan telur tersebut

memerlukan waktu 2–3 hari.  Telur yang telah diletakkan memerlukan waktu + 7

hari untuk menetas dan memerlukan waktu 19 hari saat mengalami stadium nimfa.
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Sehingga total waktu yang diperlukan walang sangit berkembang pada satu

generasi dari telur hingga dewasa yaitu + 25 hari (Sudarsono, 2015). Dari

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hama ini mampu berkembang biak

dengan cepat dan mempunyai sebaran yang luas. Akibatnya populasi hama ini

akan bertambah banyak dan akan sulit dikendalikan.

2.4 Compost tea

Watery fermented compost extract atau yang lebih dikenal dengan compost tea

merupakan ekstrak kompos yang diproduksi dengan mencampur kompos dengan

air dan dibiarkan selama 2–8 hari dengan penambahan bahan yang dapat

meningkatkan populasi mikrobia (seperti molasses atau gula) yang terkandung di

dalam kompos selama proses produksi (Scheuerell, 2004). Untuk mempercepat

fermentasi juga dapat dilakukan dengan pemilihan metode aerasi (ACT) dengan

memberikan oksigen pada saat fermentasi dilakukan.  Hal ini dilakukan berkaitan

dengan usaha untuk mempersingkat waktu fermentasi (Scheuerell & Mahaffee,

2002; Dearborn, 2011 dalam Sastro, 2015).

Saat ini, compost tea juga dimanfaatkan sebagai salah satu bahan untuk menekan

perkembangan penyakit tanaman antara lain Botrytis cinerea yang menyerang

anggur (McQuilken et al., 1994: Hmouni et al., 2006), Phytophthora infestan

yang menyerang kentang (Ghorbani et al., 2005; Al–Mughrabi, 2007), Pythium

aphanidermatum dan Xanthomonas vesicatoria yang menyerang tomat (Jenana

et., 2009; Al–Dahmani et al., 2003). Aplikasi compost tea juga dilaporkan

memberikan efek induced resistant terhadap beberapa jenis patogen (Zhang et al.,

1998).
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2.5 Metarhizium sp.

Jamur Metarhizium sp. atau Green Muscardine Fungus termasuk dalam Divisi

Eumycotina, Kelas Deuteromycotina, ordo Moniliales, Famili Moniliaceae dan

Genus Metarhizium (Alexopoulus et al., 1996). Pada awal pertumbuhan, koloni

jamur berwarna putih, kemudian berubah menjadi hijau gelap dengan

bertambahnya umur koloni. Konidia dapat berwarna putih, kuning, coklat dan

hijau tergantung spesies dan strain Metarhizium sp. (Tanada & Kaya, 1993).

Pembentukan konidia terdiri dari kuncup dan tunas yang memanjang pada kedua

sisi konidiofor tersebut. Umumnya sebuah rantai konidia bersatu membentuk

sebuah kerak dalam media (Gabriel & Riyanto, 1989).

Jamur Metarhizium sp. bersifat parasit pada serangga dan bersifat saprofit pada

tanah atau bahan organik dan paling sering ditemukan di tanah pertanian

dibanding di ekosistem hutan (Meyling & Eilenberg, 2007). Jamur ini

mengadakan penetrasi ke dalam tubuh serangga melalui kontak dengan kulit di

antara kapsul kepala dan toraks serta di antara ruas–ruas tubuh. Mekanisme

penetrasi dimulai dengan pertumbuhan spora pada kutikula, selanjutnya hifa

mengeluarkan enzim yang membantu dalam menguraikan kutikula serangga

sehingga konidia jamur dapat masuk kedalam tubuh serangga (Willis, 2010).

Jamur Metarhizium sp. diketahui dapat menginfeksi beberapa jenis serangga dari

ordo Coleoptera, Lepidoptera, Hemiptera, dan lsoptera (Romero et al., 1997;

Kanga et al, 2003; Strack, 2003), Metarhizium sp. dilaporkan memiliki aktivitas

larvisidal karena menghasilkan cyclopeptida, destruxin A, B,C, D, E dan

desmethyldestrurin B. Destruxin telah dipertimbangkan sebagai bahan insektisida
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generasi baru. Efek destruxin berpengaruh pada organella sel target (mitokondria,

retikulum endoplasma dan membran nukleus), menyebabkan paralisa sel dan

kelainan fungsi lambung tengah, tubulus malphigi, hemocyt dan jaringan (Cloyd,

1999).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di tiga tempat: pertama, perbanyakan jamur

Metarhizium flavoviride dan pembuatan compost tea dilakukan di Laboratorium

Bioteknologi  Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Kedua, aplikasi M.

flavoviride dalam compost tea setelah masa penyimpanan pada tanaman padi yang

diinvestasikan hama dilakukan di Balai Proteksi Tanaman Trimurjo, Lampung

Tengah. Ketiga, aplikasi M. flavoviride dalam compost tea setelah masa

penyimpanan pada tanaman mentimun untuk uji kesuburan tanaman dilaksanakan

di rumah kaca Fakultas Pertanian, Universtas Lampung. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Maret sampai November 2017.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pupuk kompos, pasir,

biakan M. flavoviride, media Potato Dextrose Agar (PDA), media beras, alkohol

70%, aquades, gula, tanah, tanaman padi varietas IR-64, tanaman mentimun,

hama wereng dan walang sangit. Sedangkan alat yang digunakan adalah cawan

petri, plastik anti panas, autoklaf, laminar air flow (LAF), pinset, jarum ose,

saringan, ember plastik, mika plastik, kain kasa, timbangan, gelas ukur, sprayer,

haemositometer, shaker, dan mikroskop.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap percobaan dan disusun dalam Rancangan

Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan yaitu diaplikasikan air (kontrol), M.

flavoviride dalam compost tea setelah masa penyimpanan 1 bulan, 2 bulan, 3

bulan, 4 bulan, 5 bulan dan 6 bulan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali.

Penelitian tahap pertama, aplikasi M. flavoviride dalam compost tea setelah masa

penyimpanan pada tanaman padi yang diinvestasikan hama wereng dan walang

sangit.  Pada tahap ini, masing-masing perlakuan menggunakan 20 wereng dan 20

walang sangit (10 betina dan 10 betina). Penelitian tahap kedua, aplikasi M.

flavoviride dalam compost tea setelah masa penyimpanan pada tanaman

mentimun. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui potensi kesuburan tanaman

setelah diberi perlakuan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Perbanyakan jamur Metarhizium flavoviride

Jamur M. flavoviride yang digunakan merupakan koleksi Laboratorium

Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung Tahun 2017.  Jamur

tersebut diisolasi dari hama Spodoptera sp. di pertanaman jagung. Jamur

diremajakan pada media PDA dengan masa inkubasi selama 15 hari. M.

flavoviride yang telah tumbuh diperbanyak pada media beras. Cara perbanyakan

di media beras yaitu dengan menyiapkan beras sebanyak 1 kilogram, kemudian

dikukus setengah matang dan ditiriskan sampai dingin.  Setelah dingin

dimasukkan media tersebut sebanyak 100 gr/plastik dan kemudian disterilkan

dalam autoklaf pada suhu 121oC hingga 1 atm selama 1 jam. Setelah selesai
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didinginkan kemudian diinokulasi dengan M. flavoviride. Tahapan selanjutnya

yaitu melakukan inkubasi selama + 14 pada suhu ruang.

3.4.2 Perhitungan kerapatan spora

Perhitungan produksi kerapatan spora dilakukan untuk mengetahui jumlah spora

M. flavoviride per satuan volume (Tabel 5 terlampir).  Prosedur ini dilakukan

setiap bulan ketika akan menambahkan M. flavoviride dalam compost tea di setiap

bulan penyimpanan. Hal ini bertujuan agar M. flavoviride yang ditambahkan pada

berbagai perlakuan mempunyai jumlah spora yang sama.  Penghitungan kerapatan

spora diawali dengan pembuatan suspensi spora M. flavoviride yaitu dengan

mencampurkan sebanyak 1 g jamur yang telah tumbuh pada media (15 hsi)

perbanyakan ke dalam air steril (10 ml) dalam tabung reaksi steril dan dikocok

dengan shaker (kecepatan 470 osilasi/menit) hingga tercampur merata (+ 10

menit).  Suspensi tersebut diencerkan hingga 10-3 , yang kemudian diteteskan 1

tetes pada haemositometer dan diletakkan pada mikroskop binokuler dengan

perbesaran 400 kali. Kemudian dihitung kerapatan spora dengan pengulangan

sebanyak tiga kali.  Kerapatan spora dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut (Gabriel & Riyanto, 1989)s = , x106

Keterangan:
s : jumlah spora
t : jumlah total spora dalam kotak sampel yang diamati
d : tingkat pengenceran
n : jumlah kotak sampel yang diamati
0,25 : faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil pada haemositometer
106 : konstanta
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3.4.3 Penyediaan Compost tea

Compost tea merupakan pupuk kompos yang dibuat ekstrak cair dan ditambah

Trichoderma sp. Setiap bulan dilakukan pembuatan compost tea dan dilakukan

penyimpanan sesuai dengan perlakuan. Pembuatan compost tea yaitu dengan

mencampurkan pupuk kompos sebanyak 900 g, aqua galon sebanyak 5 l, gula 100

g ke dalam ember kemudian diaduk hingga merata.  Campuran tersebut kemudian

dipasang aquarium pump untuk memberi oksigen, dan diinkubasi pada suhu ruang

(27oC) selama 3 hari. Setelah pembuatan compost tea selesai kemudian compost

tea disaring dengan penyaringan, dan dimasukkan M. flavoviride (pada media

beras) sebanyak + 36 g. Penambahan jamur tersebut menggunakan saringan

nematoda ukuran 1 mL agar  hanya spora yang masuk ke compost tea dan

kemudian diaduk. Setelah itu compost tea dimasukkan sebanyak 1 l/botol dan

disimpan sesuai dengan masing-masing perlakuan.

3.4.4 Perbanyakan hama wereng dan walang sangit

Perbanyakan hama wereng dan walang sangit dilakukan di rumah kaca Balai

Proteksi Tanaman Trimurjo, Lampung Tengah. Kedua hama tersebut di rearing

dari pertanaman padi yang kemudian dipelihara dalam kurungan plastik mika

berukuran (diameter 35 m x tinggi 1 m) yang berisi tanaman padi.

Perbanyakan hama wereng. Hama wereng yang telah di ambil dari lapang

sebanyak sepuluh pasang imago setelah periode praoviposisi dimasukkan ke

dalam kurungan yang telah disediakan. Kurungan tersebut berisi bibit tanaman

padi varietas IR-64 umur 15 hari setelah sebar (HSS) sebagai sumber makanan.

Pasangan serangga dibiarkan meletakkan telur selama seminggu, kemudian
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dipindahkan pada kurungan yang lain untuk peneluran berikutnya. Dengan cara

demikian didapat serangga dengan umur yang seragam dalam satu kurungan

pemeliharaan. Untuk pengujian digunakan serangga imago 3 hari setelah berganti

kulit. Imago tersebut dipindahkan sebanyak 20 ekor hama (10 jantan dan 10

betina) dalam kurungan sesuai dengan masing-masing setiap satuan percobaan.

(Widiarta & Kusdiaman, 2007).

Perbanyakan hama walang sangit. Hama walang sangit yang telah di ambil dari

lapang kemudian dipelihara pada kurungan yang telah disediakan. Kurungan

tersebut berisi bibit tanaman padi varietas IR-64 umur  60 hari setelah sebar (HSS)

sebagai sumber makanan. Kurungan diletakkan di bawah penerangan lampu

dengan suhu 25oC.  Telur yang diletakkan oleh imago serangga dipindahkan ke

cawan petri (diameter 5 cm x tinggi 1 cm) yang dilapisi kapas basah. Setelah

berubah menjadi nimfa, kemudian dipindahkan ke gelas plastik transparan (200

ml). Setelah imago muncul, lalu dipindah ke kotak pemeliharaan yang lain dan

dipindahkan sebanyak 20 ekor hama (10 jantan dan 10 betina) dalam kurungan

sesuai dengan masing-masing satuan percobaan (Tachibana & Watanabe, 2007).

3.4.5 Aplikasi Metarhizium flavoviride dalam compost tea setelah masa
penyimpanan pada hama wereng  dan walang sangit

Aplikasi dilakukan dengan cara menyemprotkan M. flavoviride dalam compost tea

setelah masa penyimpanan pada hama wereng dan walang sangit sebanyak 20

ekor hama (10 jantan dan 10 betina) setiap masing-masing satuan percobaan.

Hama tersebut dipelihara di dalam kurungan yang berisi tanaman padi. Tanaman

padi yang diinvestasikan hama wereng berumur 30 hst pada fase vegetatif

sedangkan tanaman padi yang diinvestasikan hama walang sangit yaitu pada fase
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generatif atau masak susu (55 hst). Tanaman padi terus dipelihara hingga hama

pada semua perlakuan mati. Penyemprotan dilakukan dengan menggunakan botol

sprayer sedang sebanyak 20 ml setiap satuan percobaan (25 kali semprot). Setiap

perlakuan diulang sebanyak 6 kali. Nozel yang digunakan untuk menyemprot

adalah nozel semprot yang paling kecil volumenya, sehingga hama yang mati

bukan dari pengaruh cara aplikasi.

3.4.6 Aplikasi Metarhizium flavoviride dalam compost tea setelah masa
penyimpanan pada tanaman mentimun

Aplikasi dilakukan dengan cara menyemprot M. flavoviride dalam compost tea

setelah masa penyimpanan pada tanaman mentimun. Aplikasi ini dilakukan pada

tanaman mentimun 10 hst menggunakan sprayer sebanyak  20 ml pada masing-

masing perlakuan (25 kali semprot). Perlakuan tersebut yaitu; tanaman mentimun

diaplikasikan air (kontrol), tanaman mentimun yang diaplikasikan M. flavoviride

dalam compost tea setelah masa penyimpanan dengan lama penyimpanan 1 bulan,

2 bulan, 3 bulan, 4 bulan, 5 bulan dan 6 bulan. Setiap perlakuan diulang sebanyak

6 kali.

3.5 Variabel Pengamatan
3.5.1 Mortalitas wereng dan walang sangit

Pengamatan mortalitas serangga hama dilakukan setiap hari mulai hari pertama

sampai hari ke-14. Pengamatan selanjutnya berselang dua hari sampai batas

perlakuan kontrol bertelur.  Persentase  mortalitas serangga dihitung

menggunakan rumus (Mallaranggeng et al., 2012):
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Keterangan :
P = Persentase mortalitas
A = jumlah serangga yang mati
B = jumlah serangga uji yang diteliti

3.5.2 Waktu paruh kematian

Waktu paruh kematian merupakan seluruh hama yang mati pada masing-masing

perlakuan setelah diaplikasi. Pengamatan ini dicatat dari lamanya  waktu yang

dibutuhkan hama yang mati hingga 50%. Waktu pengamatan yang ditentukan

yaitu dimulai dari hari pertama hingga hari ke-14 setelah perlakuan. Paruh waktu

kematian dianalisis dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 20.

3.5.3 Keperidian betina

Data pengamatan keperidian betina didapatkan dengan melakukan pengamatan

jumlah telur yang diletakkan oleh imago betina/ nimfa yang muncul setelah

aplikasi.  Jika imago jantan dari sepuluh pasang imago tersebut mati mendahului

pasangan betinanya maka imago jantan diganti dengan imago jantan yang lainnya

yang hidup. Pengamatan dilakukan mulai hari pertama sampai seluruh pasangan

serangga mati. Sebagai pembanding dipelihara 10 pasang imago yang tidak

diaplikasi M. flavoviride dalam compost tea (kontrol).  Kurva kelulusan hidup dan

keperidian (survival and fertility curves) dibandingkan antara perlakuan dan

kontrol (Widiarta & Kusdiaman, 2007).

X 100P = A
B
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3.5.4 Kemampuan memacu pertumbuhan tanaman

Pengamatan kemampuan dalam memacu pertumbuhan pada tanaman mentimun

dimulai dari hari kesepuluh sampai hari ke-31 setelah tanam. Jumlah daun, tinggi

tanaman, dan kehijauan daun diamati setiap hari. Variabel lain yaitu bobot basah,

bobot kering, panjang akar diamati diakhir pengamatan (hari ke-31). Selanjutnya

data hasil pengamatan potensi kesuburan diperoleh dan dianalisis dengan

program Microsoft excel.

3.6 Analisis data

Data mortalitas hama, keperidian betina, dan potensi kesuburan tanaman (jumlah

daun, tinggi tanaman, kehijauan daun, bobot basah, bobot kering, panjang akar)

dianalisis menggunakan program Microsoft excel. Sedangkan waktu paruh

kematian (LT50) dianalisis dengan program IBM SPSS Statistics 20. Data tersebut

kemudian dianalisis menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5% (Sparks & Sparks, 1989, dalam

Carrillo et al., 1994).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Metarhizium flavoviride dalam compost tea masih mampu bertahan setelah

masa penyimpanan hingga 6 bulan dan menyebabkan mortalitas hama wereng

>50%, sedangkan untuk hama walang sangit mampu menyebabkan mortalitas

>50% hingga 4 bulan penyimpanan.

2. Compost tea setelah masa penyimpanan 1-6 bulan tidak berpengaruh nyata

dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman timun yaitu; jumlah daun, tinggi

tanaman, kehijauan daun, bobot basah tajuk, bobot kering tajuk, bobot basak

akar, bobot kering akar, dan panjang akar.

5.2 Saran

Perlu penelitian lebih lanjut untuk menganalisis kandungan hara compost tea

setelah masa penyimpanan.
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